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Abstract. Calculating the cost of goods produced is a crucial part of a company's daily operations because it 

directly impacts selling price determination, resource efficiency, and the company's profitability. This research 

aims to determine the production cost calculation at the Regar Fruit Business Unit using the variable cost 

calculation method. Additionally, this study examines the comparison of production costs between the full cost 

and variable cost methods in determining selling prices. This research was conducted using a descriptive 

quantitative approach, meaning that numerical data was used to describe the existing conditions as they are, 

without further analysis. This study utilised data sourced from previous journals and other references relevant to 

production cost calculation and selling price determination in a business. Through these findings, it can be seen 

that the variable cost method is more suitable to be applied because it can help companies maintain a balance 

between selling price, competitiveness, and the profits earned. Therefore, the choice of production cost calculation 

method must align with the needs and goals of the business, so that the pricing strategy implemented does not 

cover production costs, ensuring profitability remains intact. 
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Abstrak. Menghitung biaya produksi barang merupakan bagian utama dari operasional harian perusahaan karena 

berdampak langsung pada penetapan harga jual, seberapa efisien sumber daya digunakan, serta keuntungan 

diperoleh perusahaan. Penelitian ini bermaksud mengetahui penetapan biaya produksi pada Unit Usaha Regar 

Fruit dengan menggunakan metode penghitungan variable cost. Selain itu, studi ini melihat perbandingan biaya 

produksi antara metode full cost dan variable cost pada penentuan harga jual. Penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan kuantitatif bersifat deskriptif, artinya data berupa angka digunakan untuk menjelaskan kondisi yang 

terjadi apa adanya tanpa analisis lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan data yan bersumber dari jurnal terdahulu 

serta referensi lain yang relevan dengan perhitungan biaya produksi serta penetapan harga jual pada sebuah usaha. 

Melalui hasil temuan ini, dapat dilihat bahwa metode variable cost lebih sesuai diterapkan karena dapat membantu 

perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara harga jual, daya saing, serta keuntungan yang diperoleh. Maka 

dari itu, pemilihan metode perhitungan biaya produksi harus sesuai dengan kebutuhan dan tujuan usaha, agar 

strategi harga yang diterapkan tidak menutupi biaya produksi, guna memastikan profitabilitas tetap terjaga.  

 

Kata kunci: Perbandingan, Harga Pokok Produksi, Full Costing, Variable Costing, Harga Jual  

 

  

1. LATAR BELAKANG 

Menetapkan harga jual yang tepat sangat penting untuk menjaga kelancaran 

operasional bisnis. Hal ini juga berlaku bagi Regrar Fruit yang merupakan salah satu usaha 

di sektor UMKM atau usaha dalam skala kecil dan menengah yang mengolah buah-buahan. 

UMKM adalah usaha yang dikelola oleh perorangan, keluarga, atau kelompok kecil. 

Usaha-usaha ini sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Pemerintah menghargai 

mereka karena membantu menciptakan lapangan kerja bagi banyak orang dan memberikan 

penghasilan bagi masyarakat terutama masyarakat berpenghasilan menengah hingga 
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rendah (Suindari & Juniariani, 2020). Pertumbuhan UMKM di Indonesia juga membantu 

meningkatkan standar hidup masyarakat dan mendukung kemajuan ekonomi negara secara 

keseluruhan (Melani et al., 2025). Saat menjalankan usaha, harga jual harus mencakup 

semua biaya produksi produk dan juga memberikan keuntungan yang cukup agar usaha 

dapat terus beroperasi dan tetap kompetitif. Dalam menentukan harga jual dengan adil, unit 

usaha perlu menghitung HPP secara akurat, karena HPP adalah bagian penting yang dapat 

mencerminkan biaya sebenarnya (Anggreani & Adnyana, 2020). Untuk menghitung HPP, 

penting mengidentifikasi terlebih dahulu biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 

(Nafisah et al., 2021). 

Banyak bisnis, terutama usaha kecil dan menengah, seringkali kesulitan dalam 

menghitung berapa biaya sebenarnya untuk memproduksi produk mereka dan berapa harga 

yang seharusnya mereka tetapkan untuk menjualnya. Meskipun terlihat seperti tugas yang 

mudah, hal ini sebenarnya sangat penting bagi keberhasilan berkelanjutan bisnis dan untuk 

membuat rencana yang baik (Yustitia & Adriansah, 2022). Jika sebuah perusahaan tidak 

menghitung biaya produksinya dengan benar, perusahaan berpotensi menetapkan harga 

jual yang cenderung tinggi maupun rendah dan nantinya dapat berpengaruh terhadap 

stabilitas bisnis. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memilih metode terbaik dalam 

menghitung biaya produksi bisnisnya. Metode yang berbeda dalam menghitung HPP dapat 

menghasilkan hasil yang berbeda, yang kemudian mempengaruhi keputusan manajer dan 

strategi penetapan harga yang mereka gunakan. Metode yang berbeda ini juga dapat 

menghasilkan perhitungan yang berbeda untuk laba dan harga jual. Selain itu, saat 

menghitung laba usaha, yang penting untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, hal ini 

dilakukan dengan mengurangkan biaya barang yang dijual dan biaya lainnya dari total 

penjualan (Heryanto & Gunawan, 2021). Studi juga menemukan bahwa metode yang 

digunakan dapat memengaruhi cara perusahaan menetapkan harga dan seberapa 

menguntungkannya mereka. Oleh sebab itu, perusahaan harus mempunyai strategi yang 

baik serta memilih metode perhitungan dengan tepat agar tetap kompetitif dan terus 

menghasilkan laba di pasar (Purwanto & Watini, 2020). Sebuah studi oleh Febrianti & 

Rahmadani, (2022) menunjukkan bahwa penerapan metode penentuan full cost berdampak 

pada besarnya Harga Pokok Penjualan (HPP) serta memungkikan adanya perbandingan 

harga jual dengan metode variable cost. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang dipilih 

memiliki dampak besar terhadap cara perusahaan menetapkan harga, tingkat 

persaingannya, dan jumlah keuntungan yang dihasilkan. Hasil serupa juga ditemukan 

dalam studi oleh Median et al., (2023) yang menjelaskan bahwa penentuan biaya HPP 
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menggunakan metode full cost akan bernilai lebih besar, sebab metode ini 

memperhitungkan seluruh jenis biaya dan melakukan pengelompokan biaya berdasarkan 

jenisnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk menganalisis perbandingan 

antara metode biaya penuh juga biaya variabel pada kasus Unit Usaha Regar Fruit guna 

mengidentifikasi pendekatan yang paling efektif dalam menetapkan harga jual yang 

kompetitif sambil mempertahankan profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menjawab pertanyaan: bagaimana perbedaaan perhitungan biaya produksi jika 

menggunakan metode full cost dengan variable cost, serta apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam penentuan total biaya produksi serta menetapkan harga jual berdasarkan 

hasil kedua pendekatan biaya. Secara spesifik, tujuannya adalah untuk menjelaskan proses 

dalam menghitung masing-masing biaya dengan metode full cost dan variable cost di Regar 

Fruit, menganalisis perbedaan hasil perhitungannya, dan mengevaluasi implikasi 

perbedaan tersebut terhadap strategi penetapan harga jual. Penelitian ini diharapkan bisa 

memperdalam pemahaman terkait perbedaan perhitungan HPP menggunakan kedua 

metode tersebut, menjadikannya masukan berharga bagi UMKM, khususnya Regar Fruit, 

dalam mengambil keputusan yang tepat terkait penentuan HPP dan strategi harga jual. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

a. Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen pada hakikatnya merupakan disiplin yang 

menggabungkan seni pengelolaan informasi keuangan dan non-keuangan untuk 

mendukun efektivitas manajemen. Definisinya menekankan pada proses 

mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, serta menyajikan informasi yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan pengendalian, perencanaan, dan pengambilan 

keputusan (Demung et al., 2025). 

b. Harga Pokok Produksi 

Harga Pokok Produksi merupakan semua biaya yang telah dikorbankan 

dalam proses produksi atau kegiatan mengubah bahan baku menjadi produk jadi ini 

termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

(Muliati et al., 2024). 

c. Full Costing 

Full Costing adalah penentuan harga pokok produk yang memperhitungkan 

semua unsur biaya produksi, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
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dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel maupun yang bersifat tetap 

(Qomariyah & Firdaus, 2021). 

d. Variable Costing 

Variable Costing adalah biaya yang besarannya dapat berubah-ubah seseuai 

dengan volume produksi. Jadi, semakin besar volume produksi perusahaan, maka 

besaran biaya variabel pun akan meningkat (Setiadi et al., 2025). 

e. Biaya Produksi 

Biaya Produksi merupakan seluruh pengeluaran yang diperlukan untuk 

menciptakan produk atau jasa hingga siap untuk dipasarkan. Biaya ini mencakup 

segala sesuatu mulai dari bahan baku, tenaga kerja, hingga overhead, yang 

merupakan biaya tidak langsung dalam proses produksi (Indah, 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini merupakan studi lanjutan dari penelitian Purwanto & Watini (2020). 

Dalam studi ini, pendekatan yang dipilih untuk menganalisis permasalahan adalah 

kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan sebuah penelitian 

dengan tujuan menggambarkan keadaan sebuah sampel secara kuantitatif sesuai dengan 

situasi sebenarnya tanpa memanipulasi variabel yang diteliti (Waruwu et al., 2025). 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan perbedaan hasil perhitungan tersebut tanpa analisis 

statistik yang kompleks. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pada penyajian 

data angka biaya produksi dan penjelasan deskriptif mengenai hasil perbandingan kedua 

metode dalam penetapan harga jual. Objek studi ini yaitu menghitung biaya produksi 

dan harga jual di Unit Usaha Regar Fruit. Data ini memanfaatkan data sekunder, yaitu 

data yang dikumpulkan dari sumber-sumber publikasi online, seperti jurnal terdahulu 

serta referensi lainnya yang terkait dengan topik. Penelitian ini menganalisis data 

melalui perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dengan metode full cost dan variable 

cost. Selanjutnya, dilakukan komparasi hasil perhitungan antara kedua metode tersebut. 

Setelah itu, peneliti menarik kesimpulan mengenai perbedaan tersebut serta 

implikasinya terhadap penetapan harga jual. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Biaya Bahan Baku 
Bahan Baku Langsung: 

Kelapa  Rp           1.700.000    
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Stroberi  Rp              500.000    

Markisa  Rp              222.000    

Jumlah BB Langsung  Rp        2.422.000  

Bahan baku Penolong: 

Gula Singkong  Rp              481.000    

Air  Rp              100.000    

Bahan Baku Penolong 

Lain  Rp              550.000    

Jumlah BB Penolong  Rp        1.131.000  

Total  Rp        3.553.000  

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui total biaya bahan baku di unit usaha Regar 

Fruit adalah Rp 3.553.000. Total tersebut mencakup bahan baku langsung dan bahan baku 

penolong. Ini meliputi kelapa seharga Rp 1.700.000, stroberi seharga Rp 500.000, dan 

buah markisa seharga Rp 222.000, yang totalnya mencapai Rp 2.422.000 untuk bahan 

baku langsung. Di sisi lain, bahan penolong yiatu bahan tambahan yang membantu untuk 

mendukung kelancaran pembuatan produk tetapi tidak termasuk dalam produk akhir. Ini 

termasuk gula singkong seharga Rp 481.000, air seharga Rp 100.000, dan bahan lain 

seharga Rp 550.000, maka jumlah bahan penolong menjadi Rp 1.131.000. Jadi, secara 

keseluruhan, akumulasi pengeluaran bahan utama yang dipakai adalah Rp 3.553.000. 

Tabel 2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

BTKL  Rp        2.500.000  

 

Dari tabel 2 menunjukkan total pengeluaran untuk BTKL pada Regar Fruit sebesar 

Rp 2.500.000. Biaya ini mencakup seluruh upah yang diterima oleh pekerja yang terlibat 

langsung dalam memproduksi produk, seperti pekerja pada bagian memproses bahan baku, 

melakukan pencampuran, pengemasan, dan penyelesaian produk. Hal itu berarti bahwa 

pegawai yang berperan aktif dalam proses menghasilakan produk Regrar Fruit 

memperoleh upah yang dikategorikan sebagai BTKL. 

 

Tabel 3 Biaya Overhead Pabrik 

BOP: 

Biaya Listrik  Rp              350.000  

Biaya Bahan Bakar  Rp              150.000  

Perlengkapan 

Pabrik  Rp              180.000  

Botol dan Stiker  Rp              330.000  

Ongkos Angkut  Rp              280.000  

Total BOP Rp 1.290.000 
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Pada tabel 3 menunjukkan bahwa total BOP yang dikeluarkan sebesar Rp 

1.290.000. Biaya ini mencakup pengeluaran tidak secara langsung terkait dengan aktivitas 

operasional pabrik. Semua biaya ini dibutuhkan untuk memastikan proses produksi 

berjalan dengan lancar, meskipun tidak terkait langsung dengan pembuatan produk utama. 

 

Tabel 4 Analisis Biaya Produksi 

Biaya Produksi (1000 unit produk) 

 BBB  Rp        3.553.000  

 BTKL  Rp        2.500.000  

 BOP  Rp        1.290.000  

Total Biaya Produksi  Rp        7.343.000  

 

Dari hasil tabel 4, dijelaskan bahwa total biaya untuk 1.000 unit produk sebesar Rp 

7.343.000. Jumlah ini didapat dari keseluruhan unsur biaya yang digunakan dalam 

menjalankan proses produksi mulai dari tahap awal hingga produk siap dihasilkan. Dengan 

demikian, tabel tersebut berperan penting dalam membantu perusahaan mengetahui biaya 

yang harus dipenuhi untuk mencapai jumlah produksi yang telah ditargetkan. 

 

Tabel 5 Total Biaya (Full Costing) 

Biaya Produksi (1000 unit produk) 

BBB    Rp        3.553.000  

BTKL    Rp        2.500.000  

BOP    Rp        1.290.000  

Total Biaya Produksi  Rp        7.343.000  

Biaya Komersial 

Biaya Promosi    Rp           100.000  

Total  (Full Cost)  Rp        7.443.000  

 

Pada tabel 5 menunjukkan total biaya full cost sebesar Rp 7.443.000. Metode ini 

menjumlahkan seluruh unsur biaya, sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang 

total pengeluaran produksi. Dalam konteks Regar Fruit, metode ini menghasilkan biaya 

yang cenderung tinggi karena semua komponen, termasuk biaya nonproduksi, dimasukkan 

ke dalam perhitungan. Walaupun demikian, metode full costing dinilai lebih akurat untuk 

perencanaan jangka panjang karena mampu mencerminkan seluruh biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dan menjadi dasar penetapan harga jual yang menutup seluruh 

biaya serta memberikan laba yang stabil. 



 
 
 

e-ISSN : 3090-9481 ; p-ISSN : 3090-5729, Hal. 79-89 

85   MUARANOM – Volume. 2 Nomor. 1 Januari 2026 
 
 

Tabel 6 Total Biaya (Variable Costing) 

Biaya Produksi (1000 unit produk) 

BBB  Rp                     3.553.000  

 BTKL  Rp                     2.500.000  

 BOP:   

Biaya Bahan Bakar  Rp               150.000    

Botol dan Stiker  Rp               330.000    

Ongkos dan Angkut  Rp               280.000    

Total BOP  Rp                        760.000  

Total (Variable Cost)  Rp                     6.813.000  

 

Tabel 6 menunjukkan total biaya menggunakan variable cost, yaitu Rp 6.813.000. 

Berbeda dengan metode penentuan full cost, metode ini tidak memperhitungkan biaya 

tetap seperti listrik atau promosi ke dalam biaya barang yang diproduksi, sehingga total 

biayanya lebih rendah. Untuk keputusan jangka pendek, metode variable cost lebih tepat 

digunakan sebab berfokus pada biaya yang bervariasi seiring volume produksi. Bagi Regar 

Fruit, penerapan metode ini menyajikan ilustrasi biaya yang lebih tepat dan realistis untuk 

usaha kecil. Namun, perusahaan tetap perlu mempertimbangkan biaya tetap agar tetap 

mendapatkan keuntungan. 

Tabel 7 Total Biaya (Regar Fruit) 

Biaya Bahan Baku   

Kelapa  Rp           1.700.000    

Stroberi  Rp              500.000    

Markisa  Rp              222.000    

Gula Singkong  Rp              481.000    

Bahan Penolong Lain  Rp              230.000    

Total BBB  Rp        3.133.000  

BTKL  Rp        2.500.000  

BOP   

Biaya Bahan Bakar  Rp              150.000    

Botol dan Stiker  Rp              330.000    

Ongkos dan Angkut  Rp              280.000    

Total BOP  Rp           760.000  

Total Biaya (Regar Fruit)  Rp        6.393.000  

 

Tabel 7 menunjukkan biaya produksi total aktual Regar Fruit sebesar Rp 6.393.000. 

Informasi ini mencerminkan situasi aktual perusahaan selama proses produksinya. Biaya total 

aktual lebih rendah daripada perhitungan biaya penuh, yang menunjukkan bahwa Regar Fruit 

menggunakan metode perhitungan biaya yang lebih sederhana dan efisien. Namun, pendekatan 

ini dapat menyebabkan perbedaan saat menentukan harga jual. 
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Tabel 8 Perbandingan Penetapan Harga Jual 

Keterangan Regar Fruit Full Cost Variable Cost 

Total Biaya  Rp           6.393.000   Rp        7.443.000   Rp               6.813.000  

Laba 50%  Rp           3.196.500   Rp        3.721.500   Rp               3.406.500  

Total   Rp           9.589.500   Rp      11.164.500   Rp             10.219.500  

Total Unit Dijual 1000 unit 1000 unit 1000 unit 

Harga Jual per Unit  Rp                  9.590   Rp             11.165   Rp                    10.220  

Dibulatkan  Rp           10.000,00   Rp        12.000,00   Rp               11.000,00  

 

Perhitungan: 

a. Total Biaya Variable Cost   = BBB + BTKL + BOP 

  = Rp 3.553.000 + Rp 2.500.000 + Rp 760.000 

  = Rp 6.813.000 

b. Laba 50% Variable Cost   = Total Biaya / 50% 

  = Rp 6.183.000 / 50% 

  = Rp 3.406.500 

c. Total Variable Cost    = Total Biaya + Laba 50% 

  = Rp 6.813.000 + Rp 3.406.500 

  = Rp 10.219.500 

d. Harga Jual per Unit    = Total Variable Cost / Total Unit 

 = Rp 10.219.500 / 1.000 unit 

 = Rp 10.220 

Pada tabel 8 terlihat bahwa hasil perhitungan full cost menghasilkan harga jual 

satuan senilai Rp 12.000, sebaliknya variable cost menghasilkan harga jual senilai Rp 

10.220, dan perhitungan aktual Regar Fruit sebesar Rp 10.000 per unit. Dari perbandingan 

ini terlihat bahwa metode full cost memberikan harga jual tertinggi karena 

memperhitungkan semua elemen biaya, sedangkan variable cost menghasilkan harga jual 

yang lebih rendah dan realistis bagi pasar UMKM. Regar Fruit memilih harga yang sedikit 

di bawah hasil variable cost, yang kemungkinan dilakukan untuk meningkatkan daya tarik 

pasar dan bersaing dengan produk sejenis. Meskipun strategi ini efektif untuk 

meningkatkan volume penjualan, perusahaan tetap harus memastikan bahwa margin 

keuntungan masih mencukupi untuk menutup seluruh biaya operasional. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 



 
 
 

e-ISSN : 3090-9481 ; p-ISSN : 3090-5729, Hal. 79-89 

87   MUARANOM – Volume. 2 Nomor. 1 Januari 2026 
 
 

Hasil perbandingan biaya menggunakan metode Full Cost dan Variable Cost di 

Unit Usaha Regar Fruit, secara jelas menunjukan bahwa metode yang dipakai dalam 

perhitungan biaya produksi memiliki dampak besar terhadap penetapan harga produk. 

Kedua metode tersebut menghasilkan hasil yang berbeda. Metode Full Cost menghasilkan 

total biaya dan harga yang lebih tinggi karena memperhitungkan keseluruhan biaya, yang 

pada akhirnya memberi gambaran lengkap tentang keseluruhan biaya produksi dan laba 

perusahaan. Di sisi lain, metode Variable Cost hanya mempertimbangkan biaya variabel, 

yang mengakibatkan total biaya dan harga jual yang lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan perhitungan, diketahui bahwa harga jual 

aktual pada Unit Usaha Regar Fruit lebih mendekati hasil yang diperoleh dari metode 

variable costing. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks UMKM seperti Regar Fruit, 

metode variable costing lebih sesuai diterapkan karena dapat membantu perusahaan dalam 

menjaga keseimbangan antara harga jual, daya saing, serta keuntungan yang diperoleh. 

Namun, metode full cost tetap penting digunakan dalam analisis jangka panjang karena 

dapat menjelaskan secara menyeluruh tentang keseluruhan struktur biaya dan laba. Maka 

dari itu, pemilihan metode perhitungan biaya produksi hendaknya dioptimalkan sesuai 

kebutuhan dan tujuan usaha, agar strategi harga yang diterapkan tidak menutupi semua 

biaya produksi, guna memastikan profitabilitas tetap terjaga. 

 

Saran 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan, dianjurkan kepada manajemen Regar Fruit 

untuk memakai metode variable cost dalam menghitung biaya produksi, terutama untuk 

kebutuhan operasional jangka pendek. Metode ini bisa mendukung unit usaha dalam 

menentukan tingkat harga yang memiliki daya saing tinggi dengan menyesuaikan kondisi 

pasar UMKM. Namun, untuk mengevaluasi kinerja dan menganalisis laba secara 

menyeluruh, perusahaan tetap disarankan melakukan analisis dengan metode full cost agar 

dapat menjelaskan secara menyeluruh total biaya serta tingkat keuntungan usaha. 

Bagi peneliti berikutnya, dianjurkan untuk memperluas objek penelitian dengan 

melibatkan lebih dari satu unit usaha yang sama, sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan efektivitas kedua metode tersebut secara lebih umum. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga bisa mencakup analisis mendalam terhadap perubahan biaya, 

seperti naiknya harga bahan baku atau upah karyawan, guna mengetahui dampaknya pada 

perhitungan biaya produksi dan penentuan harga jual. 
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